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Abstrak 

Kentang merupakan pengganti makanan pokok. Sebagai bahan makanan 

kandungan nutrisi umbi kentang dinilai sangat baik, yaitu banyak mengandung 

karbonhidrat, protein, asam amino esensial dan vitamin B. Salah satu penyakit utama 

yang menyerang daun kentang adalah busuk disebabkan oleh hawar daun. Maka dari 

itu dibutuhkan pencegahan untuk mengurangi kerugian besar para petani. Pada 

penelitian ini dilakukan tiga jenis penyakit daun kentang yaitu Late Blight, Early 

Blight, Healthy (Sehat), data yang digunakan pada setiap jenis penyakit yaitu 1854 

data training dan 456 data testing, menggunakan metode ekstraksi fitur Local Binary 

Pattren dan Support Vector Machine sebagai metode klasifikasi. Dari hasil pengujian 

yang telah dilakukan menggunakan tiga kernel yaitu kernel Gaussian, Linear, 

Polynomial, nilai tertinggi  diperoleh menggunakan Kernel Linear mendapatkan hasil 

akurasi sebesar 84,15% sedangkan kernel Polynomial sebesar 83,50% dan kernel 

gausian dengan hasil 60,13%. 

 

Kata kunci: Penyakit daun kentang, Local Binary Pattern, Support Vector Machine 
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BAB 1  
 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

 

Bab ini menjelaskan tentang dasar pemikiran dan rancangan pelaksanaan 

penelitian yang berfungsi sebagai panduan pelaksanaan penelitian yang sistematis dan 

terarah. Penjelasan pertama mengenai latar belakang penelitian (subbab 1.1), 

dilanjutkan dengan penjelasan rumusan masalah berdasarkan latar belakang (subbab 

1.2), pembahasan ruang lingkup penelitian (subbab 1.3), penjelasan tujuan dan 

manfaat penelitian (subbab 1.4), serta sistematika penulisan (subbab 1.5). 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman kentang yaitu merupakan salah satu tanaman pangan yang paling 

banyak tumbuh di dataran tinggi Indonesia yang termasuk dari keluarga umbi-umbian. 

Tanaman kentang tumbuh baik di daerah dataran tinggi atau pegunungan dengan 

tingkat kemiringan 800 – 1.500 meter dari permukaan laut (dpl). Salah satu penyakit 

utama yang menyerang kentang adalah penyakit busuk daun atau biasa disebut hawar 

daun (late blight) dan penyakit lain pada tanaman kentang yang sering dijumpai 

adalah bercak kering (early blight). Berdasarkan kebiasaan dan pengalaman petani 

kentang, biasanya penyakit busuk daun kentang timbul setelah tanaman berumur 5–6 

minggu setelah tanam. Serangan penyakit busuk daun dapat berpotensi menyebar ke 

bagian lain dari tanaman kentang seperti tangkai, batang dan umbi kentang. Sehingga 
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petani harus memangkas secara dini daun yang sudah terinfeksi penyakit busuk daun 

agar mendapatkan hasil panen yang bagus (Rakhmawati dkk, 2018). Tentunya 

Penyakit ini dapat menimbulkan kerugian besar, karena mengurangi kualitas dan 

kuantitas umbi kentang. Klasifikasi penyakit daun kentang dapat dilakukan secara 

langsung yaitu dengan melihat daun mengenali berbagai gejala yang berbeda pada 

daun yang terserang penyakit karena memiliki perbedaan tekstur yang cukup 

mencolok dibandingkan dengan daun kentang yang normal. Akan tetapi gejala yang 

ada tidak selalu bisa menjelaskan jenis penyakit yang menyerang daun kentang 

karena banyaknya jenis penyakit dengan gejala yang terlihat sama, selain itu akan 

membutuhkan waktu yang lama jika harus mengklasifikasi daun kentang dalam  

jumlah yang banyak.  

Ada beberapa penelitian yang telah melakukan klasifikasi mengenai penyakit 

jenis tanaman kentang yaitu (Rakhmawati dkk, 2018) melakukan penelitian tentang 

klasifikasi jenis penyakit tanaman kentang. Untuk klasifikasi metode yang digunakan 

adalah Support Vector Machine (SVM) dan untuk segmentasi menggunakan 

algortima K-Means Clustering dan kemudian melakukan ekstraksi fitur tekstur 

dengan menggunakan metode Grey Level Co-occurrence Matrix dan ekstraksi fitur 

warna dengan metode Color Moment. Kombinasi dari kedua fitur tersebut 

menghasilkan 7 fitur tekstur dan 6 fitur warna yang kemudian digunakan sebagai 

input klasifikasi Multi Support Vektor Machine, kernel (Radial Basis), Function. 

Penelitian yang diusulkan ini mampu mendeteksi dan mengklasifikasikan penyakit 

daun pada tanaman kentang dengan akurasi mencapai 80%. Selanjutnya penelitian 
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mengenai penyakit jenis daun kentang (Patil, Nagaratna & Meena, 2018) dengan 

melakukan penelitian tentang klasifikasi penyakit daun kentang. Untuk melakukan 

perbandingan tentang penyakit daun kentang menggunakan metode Support Vector 

Machine (SVM), Random Forest (RF) dan Artifical Neural Network (ANN). Hasil 

pengujian tersebut metode ANN mendapatkan nilai lebih tinggi dibanding metode 

yang akan dilakukan tetapi untuk ekstrasi fitur nya menggunakan Hue Saturation 

Value (HSV) dan Fuzzy C-Means (FCM). 

Beberapa penelitian terdahulu mengenai Support Vector Machine (SVM) yaitu 

(Suryadi, 2019) melakukan penelitian tentang prediksi kelulusan sertifikasi benih 

kentang dengan menggunakan Neural Network dan Support Vector Machine. Untuk 

hasil akurasi Support Vector Machine (SVM) 98,91% sedangkan Neural Network 

98,91%. Penelitian berikutnya mengenai  Support Support Vector Machine (SVM) 

yaitu (Hameed et al., 2019) melakukan penelitian tentang klasifikasi penyakit kulit 

dengan menggunakan Convolutional Neural Network dan Support Vector Machine. 

Untuk hasil akurasi keseluruhan yang dicapai adalah 86,21%. 

Selanjutnya penelitian terdahulu mengenai local binary pattern (LBP) yaitu 

(Adha dkk, 2019) telah melakukan berjudul penelitian Jenis Citra Makanan Tunggal 

Berdasarkan Fitur Local Binary Patterns dan ekstraksi fitur warna dilakukan dengan 

ruang warna Hue Saturation Value (HSV)  Klasifikasi menggunakan metode 

Improved K-Nearest Neighbor (Improved K-NN). Hasil pengujian nilai k 

menunjukkan bahwa didapatkan akurasi tertinggi sebesar 90,476% dengan nilai k=1. 

Ketika fitur yang digunakan hanya fitur warna, didapatkan nilai akurasi tertinggi 
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90,476% dengan nilai k=1. Ketika fitur yang digunakan hanya fitur tekstur, 

didapatkan nilai akurasi tertinggi 85,714% dengan nilai k=1. Hasil pengujian metode 

klasifikasi smenunjukkan bahwa metode Improved K-NN menghasilkan akurasi yang 

lebih tinggi dari metode K-NN dengan rata-rata akurasi 80,306%. Sehingga hasil 

klasifikasi terbaik didapatkan dengan penggunaan kombinasi fitur warna dan tekstur 

dengan metode klasifikasi Improved K-NN. 

Setelah penelitian terdahulu pada paragraf sebelumnya, pengklasifikasian 

penyakit daun tumbuhan kentang sudah banyak dilakukan dengan metode ekstraksi 

dan algoritma kalsifikasi yang berbeda-beda. Sehingga pada penelitian ini akan 

menggunakan metode Local Binary Pattern (LBP) untuk mendapatkan tekstur dari 

permukaan daun yang terkena penyakit. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, 

maka penelitian menggunakan metode ekstraksi tekstur LBP dengan objek daun 

kentang. Pilihan menggunakan metode LBP dan algoritma Support Vector Machine 

(SVM) pada penelitian ini karena menghasilkan akurasi yang tinggi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan yang 

ada yaitu bagaimana menerapkan metode ekstraksi fitur local binary pattern(LBP) 

dengan metode support vector machine (SVM) dalam klasifikasi jenis penyakit daun 

kentang. 
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1.3 Ruang Lingkup 

Dalam penelitian ini ditentukan ruang lingkup atau batasan masalah sebagai 

berikut: 

1. Metode ekstraksi fitur yang digunakan adalah Local Binary Pattern dan klasifikasi 

Support Vector Machine. 

2. Tools yang digunakan adalah  MATLAB R2019b. 

3. Citra daun kentang yang digunakan adalah citra yang diambil dari  

https://www.kaggle.com/vipoooool/new-plant-diseases-dataset 

4. Klasifikasi dibagi menjadi tiga (3) macam yaitu normal (sehat), early blight, late 

blight  

5. Ekstensi dari citra daun kentang  yang digunakan adalah JPG. 

6. Ukuran citra 256 x 256 piksel. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan dari penelitian yang penulis lakukan sebagai berikut : 

1. Menerapkan ekstraksi fitur local binary pattern dan support vector machines 

dalam klasifikasi jenis penyakit daun kentang. 

2. Mengukur tingkat akurasi klasifikasi jenis penyakit daun kentang dengan 

menggunakan support vector machines. 

3. Membantu para petani untuk meneliti penyakit daun kentang dan mengembangkan 

sistem pertanian digital. 

 

https://www.kaggle.com/vipoooool/new-plant-diseases-dataset
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Adapun manfaat dari penelitian yang penulis lakukan sebagai berikut :  

1. Diperolehnya pemahaman tentang cara kerja metode Support Vector Machines dan 

ekstraksi fitur Local Binary Pattern. 

2. Diketahuinya kemampuan metode  Support Vector Machines dengan ekstrasi fitur 

local binary pattern dalam klasifikasi jenis penyakit daun kentang. 

3. Menambah daftar penelitian tentang metode ekstraksi fitur Local Binary Pattern 

dan klasifikasi Support Vector Machine. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Gambaran secara singkat sistematika penulisan laporan skripsi adalah sebagai 

berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, ruang 

lingkup, tujuan dan manfaat, dan sistematika penulisan.  

BAB 2 LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas tentang teori-teori pendukung yang dijadikan 

sebagai acuan dalam proses penelitian ini. Teori pendukung berupa 

pemahaman tentang objek yang diteliti, metode yang digunakan yaitu 

metode ekstraksi fitur Local Binary Patterns (LBP) serta metode 

klasifikasi Support Vector Machine. 
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BAB 3 RANCANGAN PENGUJIAN METODE 

Bab ini membahas tentang spesifikasi kebutuhan hardware, software 

dan metodologi penelitian. Tahapan metodologi penelitian yang 

dilakukan berupa identifikasi masalah, studi literatur, pengumpulan 

data, proses penelitian, implementasi dan pengujian serta pembuatan 

laporan. 

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang hasil pengujian dari penerapan metode 

ekstraksi fitur Local Binary Patterns (LBP) dan metode klasifikasi 

Support Vector Machine pada proses klasifikasi sampah daur ulang, 

serta membahas tentang tingkat akurasi yang didapatkan pada masing 

– masing data pengujian. 

BAB 5 PENUTUP 

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang telah diperoleh dari 

dilakukannya penelitian ini beserta saran-saran yang dapat bermanfaat 

bagi para peneliti lain sebagai pengembangan penelitian selanjutnya. 
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